ABSTRAK

Mabharani, Fitria Ayu. 2024. Pemberdayaan Muslimah Melalui Revitalisasi Ekonomi
Masyarakat di Kampung Budaya Piji Wetan Lau Dawe Kudus. Program
Pascasarjana. Program Studi Studi Islam. IAIN Kudus

Revitalisasi menjadi suatu keniscayaan untuk menghidupkan kembali atau
menggiatkan suatu aktivitas yang sebelumnya terberdaya. Revitalisasi ekonomi pada
masyarakat Kampung Budaya Piji Wetan Lau Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus
merupakan satu bentuk Dakwah Bil Hal, yakni dakwah yang dilakukan melalui
tindakan nyata. Masyarakat diajak merevitalisasi ekonomi mereka dengan merambah
ke ekonomi kreatif, seperti memanfaatkan even hari besar keagamaan, atau membuat
even budaya sesuai kearifan lokal setempat. Proses percepatan revitalisasi ekonomi
melalui kerja kolektif dengan melibatkan seluruh elemen komunitas masyarakat di
Kampung Piji Wetan, sehingga hasilnya lebih produktif.

Melihat realitas di atas, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan; 1)
bagaimana revitalisasi ekonomi muslimah berjalan di Kampung Budaya Piji Wetan
Lau Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus, 2) bagaimana hasilnya, dan 3) Bagaimana
implikasi revitalisasi ekonomi muslimah bagi masyarakat di Kampung Budaya Piji
Wetan Lau Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus. Metode penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Penggalian data digunakan teknik wawancara
semi terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data digunakan analisis
model interaktif yang dikembangkan oleh Miles and Huberman, yaitu data reduction,
data display, dan conclusion.

Hasil penelitian ini adalah 1) Revitalisasi Ekonomi Muslimah di Kampung
Budaya Piji Wetan Lau Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus berhasil dilakukan
dengan meningkatkan; kemampuan untuk menjual: biaya dan kinerja perdagangan,
kemampuan menghasilkan: orientasi produktivitas dan kinerja, dan kemampuan untuk
menyesuaikan: inovasi dan fleksibilitas, 2) Hasil Revitalisasi Ekonomi Muslimah di
Kampung Budaya Piji Wetan adalah Meningkatnya stabilitas ekonomi kawasan
melalui intervensi, Berkembangnya iklim yang kondusif bagi kontinuitas dan
kepastian usaha, Meningkatnya kuantitas dan kualitas prasarana lingkungan, dan
Terciptanya pelestarian aset warisan budaya perkotaan dengan mencegah terjadinya
"perusakan diri-sendiri" (self- destruction) dan "perusakan akibat kreasi baru"
(creative-destruction), melestarikan tipe dan bentuk kawasan, serta mendorong
kesinambungan dan tumbuhnya tradisi sosial dan budaya lokal, dan 3) Implikasi
Revitalisasi Ekonomi Muslimah di Kampung Budaya Piji Wetan adalah Tersedianya
peluang kerja dan penghidupan yang layak bagi seluruh anggota masyarakat,
Terdistribusikanya kepemilikan modal material secara relatif merata di antara anggota
masyarakat dan Terjaminnya kemerdekaan setiap anggota masyarakat untuk
mendirikan dan menjadikan anggota serikat-serikat ekonomi.

Kata Kunci : Pemberdayaan Muslimah, Revitalisasi Ekonomi, Kampung
Budaya Piji Wetan Lau Dawe Kudus



ABSTRACT

Mabharani, Fitria Ayu. 2024. Muslimah Empowerment through Community Economic
Revitalization in Piji Wetan Cultural Village Lau Dawe Kudus. Postgraduate
Program. Islamic Studies Study Program. IAIN Kudus.

Revitalization is a necessity to revive or activate an activity that was
previously underdeveloped. Economic revitalization in the community of Piji Wetan
Lau Cultural Village, Dawe District, Kudus Regency is a form of Da'wah Bil Hal,
which is da'wah carried out through real action. The community is invited to revitalize
their economy by venturing into the creative economy, such as utilizing religious
holidays, or creating cultural events according to local wisdom. The process of
accelerating economic revitalization through collective work by involving all
elements of the community in Piji Wetan Village, so that the results are more
productive.

Seeing the reality above, this study aims to describe; 1) how the revitalization
of the Muslimah economy runs in the Cultural Village of Piji Wetan Lau, Dawe
District, Kudus Regency, 2) how the results are, and 3) how the implications of the
revitalization of the Muslimah economy for the community in the Cultural Village of
Piji Wetan Lau. How is the implication of Muslimah economic revitalization for the
community in Piji Wetan Lau Cultural Village, Dawe District, Kudus Regency. This
research method is field research. Data collection used semi-structured interview
techniques, observation, and documentation. Data analysis techniques used interactive
model analysis developed by Miles and Huberman, namely data reduction, data
display, and conclusion.

The results of this study are 1) Revitalization of the Muslimah Economy in
Culture Piji Wetan Village, Lau Su-District, Dawe District, Kudus Regency was
successfully carried out by improving; ability to sell: cost and trade performance,
ability to produce: productivity and performance orientation, and ability to adjust:
innovation and flexibility, 2) The results of the Revitalization of the Muslimah
Economy in Culture Piji Wetan Village are Increased regional economic stability
through intervention, the development of a conducive climate for business continuity
and certainty, Increased quantity and quality of environmental infrastructure, and the
creation of preservation of urban cultural heritage assets by preventing "self-
destruction” and "destruction due to new creations", preserving the type and shape of
the area, and encouraging the continuity and growth of local social and cultural
traditions, and 3) The implications of the Revitalization of the Muslimah Economy in
Culture Piji Wetan Village are the availability of employment opportunities and a
decent livelihood for all members of the community, the distribution of ownership of
material capital relatively evenly among members of the community and the
guarantee of the freedom of every member of the community to establish and become
members of economic unions.
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